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Keberhasilan seorang peserta didik  tidak  lepas dari beberapa faktor yakni fasilitas yang lengkap, keadaan
lingkungan serta motivasi belajar yang tinggi. Fasilitas adalah suatu sarana dan prasarana yang dapat membantu
dalam kelancaran proses pembelajaran, sedangkan lingkungan merupakan suatu keadaan  atau tempat yang turut
mempengaruhi hasil belajar. Dan motivasi belajar adalah  keinginan untuk  belajar yang dimiliki seorang peserta didik
baik itu berasal dari dalam diri maupun dari luar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran fasilitas, lingkungan, dan  motivasi belajar terhadap
hasil belajar peserta didik  kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa, dan untuk melihat adanya
hubungan  antara fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar terhadap  hasil belajar peserta didik  kelas VIII MTs.
Madani Alauddin  Pao-pao Kabupaten  Gowa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. Populasi dari penelitian tersebut  adalah seluruh peserta
didik  kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa  yang berjumlah 50 peserta didik  dengan sampel
yaitu kelas VIIIA MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa yang berjumlah 25 peserta didik  yang diambil
secara Simple Random Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket dan
dokumentasi dalam bentuk nilai rapor. Teknik analisis data  yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan gambaran mengenai fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar cukup
menunjang hasil belajar peserta didik. Berdasarkan  hasil analisis inferensial diperoleh Fhitung 7,05, lebih besar
daripada Ftabel 3,42  Ho ditolak  dan  Ha diterima. Jadi terdapat  hubungan yang signifikan antara fasilitas, lingkungan,
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Pendidikan memegang peranan dalam menata kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu negara
sangat bergantung pada peranan pendidikan yang membawa perubahan yang signifikan dalam tatanam kehidupan
bermasyarakat.
Pendidikan bahkan menjadi tolok ukur keberhasilan suatu bangsa. Hal ini menjadi tugas kolektif bagi semua
elemen yang terlibat untuk proaktif dalam pelaksaan pendidikan guna untuk memajukan pendidikan.
peranan pemerintah sangat menentukan guna pemenuhan kebutuhan pendidikan  sebagai bentuk realisasi dari
tujuan pendidikan sebagaimana yang tertulis dalam Undang-undang Dasar Tahun 1945 ayat 1 yang  berbunyi:
Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang  memenuhi
keperluan pendidkan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik.
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Fasilitas belajar identik dengan sarana prasarana pendidikan. Peraturan pemerintah  Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standart Nasional Pendidikan, Bab VII standar  sarana dan prasarana,  Pasal  42 menegaskan bahwa (1)  Setiap
satuan pendidikan wajib memeliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan dalam menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) Setiap satuan pendidikan wajib memeliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pemimpin, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang atau tempat yangdiperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan.
Menurut Radias Saleh;  fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar agar pencapaian tujuan belajar lancar, efektif dan  efisien, artinya fasilitas belajar yang diperlukan
dalam  proses belajar mengajar meliputi; penyediaan  gedung sekolah, perpustakaan, buku-buku, alat tulis
menulis, laboratorium, computer, mesjid dan tenaga pengajar yang  rata-rata lulusan S1 dan S2 yang
diharapkan siswa dapat belajar dengan efektif. Artinya proses belajar dapat berlangsung dengan waktu yang
cepat, tetapi mendapatkan hasil belajar yang maksimal  sesuai dengan apa yang telah dirumuskan dalam
tujuan pendidikan yang sudah diatur dalam undang-undang 1945.
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sulaiman, ternyata fasilitas belajar berkorelasi dengan hasil
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belajar peserta didik. Akan tetapi, dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya fasilitas yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik, akan tetapi lingkungan sekolah juga sangat berperan penting. Sebab hal ini dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran serta mendapatkan hasil belajar yang
baik.
Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan
antara fasilitas, lingkungan dan motivasi belajar dengan hasil belajar biologi yang nantinya diharapkan penelitian ini
dapat membuktikan  kebenaran dari sebuah teori yang ada. Adapun redaksi judul penelitian ini adalah “ Hubungan
antara Fasilitas, Lingkungan,dan Motivasi Belajar terhadap  Hasil  Belajar  Peserta Didik kelas VIII  MTs. Madani
Alauddin Pao-pao angkatan 2011/2012 Kabupaten Gowa”.
⦁ Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, maka terdapat beberapa permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
⦁ Bagaimanakah gambaran fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar peserta didik kelas VIII  MTs. Madani
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa angkatan 2011/2012?
⦁ Apakah ada hubungan antara fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar  terhadap hasil belajar peserta didik
kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten  Gowa angkatan 2011/2012?
⦁ Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti
kebenarannya melalui data yang terkumpul. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“ Terdapat hubungan antara fasilitas, lingkungan, dan Motivasi belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik kelas VIII
MTs.Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa angkatan 2011/2012”.
⦁ Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah mengacu pada rumusan masalah yang telah dibuat, meliputi:
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⦁ Untuk melihat gambaran fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa angkatan 2011/2012?
⦁ Untuk melihat adanya hubungan antara fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa angkatan 2011/2012?
⦁ Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
⦁ Penelitian ini bermanfaat dalam dunia pendidikan secara  luas , khususnya yang berhubungan dengan topik
terkait. Yaitu tentang hubungan antara fasilitas,  lingkungan, dan motivasi belajar dengan hasil belajar.
⦁ Bagi lembaga pendidikan tempat penulis meneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan program pendidikan bagi siswa, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar.
⦁ Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan persepsi atas judul yang penulis buat, maka penulis perluh menjabarkan
defenisi dari tiap-tiap komponen yang ada pada judul melalui defenisi operasional atau pengertian judul  yaitu:
⦁ Fasilitas belajar yang peneliti maksud adalah semua perangkat yang digunakan dalam kelancaran proses
pembelajaran di MTs.Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa.
⦁ Lingkungan  adalah  suatu tempat dimana MTs. Madani Alauddin Pao-pao ini berada, yaitu berada jauh dari kota
besar. Sehingga memiliki suasana yang nyaman untuk belajar karena jauh dari kebisingan.
⦁ Motivasi  belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendorong peserta didik  di MTs. Madani Alauddin Pao-pao
Kabupaten Gowa untuk  belajar. Motivasi tidak hanya dari dalam diri melainkan dari luar, yaitu guru dan teman.
⦁ Hasil belajar adalah pencapaian hasil belajar peserta didik setelah mengikuti suatu tes dalam bentuk nilai rapor.
⦁ Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan membahas dan memahami skripsi ini, maka penulis membagi atas lima bab yaitu
sebagai berikut:
Bab pertama, adalah  bab pendahuluan yang  mencakup  penjelasan yang  erat  hubungannya  dengan
masalah  yang  dibahas  dalam  bab-bab selanjutnya.  Pendahuluan  dimaksudkan  untuk  mengantar  pembaca
mamasuki  uraian  tentang  masalah  yang  dibahas  dalam  skripsi  ini, yang  memuat  lima  sub  bab  yaitu  latar
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belakang  makasalah,  yaitu penulis  menguraikan  hal-hal  yang  melatar  belakangi  munculnya  masalah  pokok
yang  akan  diteliti  dalam  skripsi ini.  Kemudian  dari latar  belakang  masalah,  muncul rumusan  masalah  sebagai
penegas  dari  masalah  pokok  yang  akan  diteliti. Terdapat  hipotesis  yang  memberikan  jawaban  sementara
terhadap  hasil  penelitian  yang  akan  dilakukan. Terdapat  tujuan  dan manfaat penelitian ,  selanjutnya  terdapat
terdapat  defenisi operasional  yang  dimaksudkan  untuk  menghindari  terjadinya  penafsiran  yang  keliru  dari
pembaca  dalam  memahami maksud  yang terkandung  dalam  variabel. Kemudian  diakhiri dengan  garis-garis
besar  isi  skripsi.
Bab dua, penulis mengemukakan tinjauan  pustaka,  yaitu  menjelaskan  bahwa  pokk  masalah yang  akan
diteliti mempunyai  relevansi  dengan  sejumlah teori  yang  ada  dalam buku. Penulis  mengemukakan  tinjauan
pustaka  yang  terdiri dari delapan sub bab yakni pada sub pertama dipaparkan  mengenai pengertian belajar,  sub
bab kedua pengertian  fasilitas belajar. Selanjutnya  sub  ketiga  membahas tentang  pengertian  lingkungan, dan
pada  sub  bab keempat tentang  pengertian  motivasi  belajar, pada  sub  bab kelima hasil belajar biologi.
Selanjutnya sub bab  keenam  membahas tentang fungsi dan tujuan hasil  belajar, pada sub ketujuh membahas
tentang sasaran  hasil  belajar, dan pada sub bab yang  kedelapan  atau  yang  terakhir  membahas  tentang  faktor-
faktor  yang  hasil  belajar.
Bab tiga, mengemukakan tentang metodologi penelitian yaitu  metode-metode  yang digunakan dalam
penelitian skripsi  ini, yang terdiri  dari beberapa  sub bab,  meliputi:  jenis  dan  lokasi  penelitian, variabel
penelitian,, populasi  dan  sampel,  instrumen  penelitian,  prosedur  pengumpulan  data, dan  teknis  analisis data.
Bab empat, penulis  mengemukakan  gambaran  tentang  sekolah  tempat  peneliti  melakukan  penelitian,
serta  mengemukakan  hasil  penelitian  yang memberikan  gambaran tentang  pembahasan  isi  skripsi  yang
mengacu  kepada penelitian  lapangan.
Bab lima, merupakan  bab penutup  yang  berisi  kesimpulan  dari  hasil  pembahasan  dengan  mengacu
kepada rumusan  masalah,  kemudian berisi  saran-saran (implikasi penelitia)  yang  sifatnya  membangun  demi





Belajar menurut etimologi adalah usaha (berlatih) dan sdebagai upaya mendapatkan
kepandaian.Sedangkan  menurut terminologi belajar adalah Suatu proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan
atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atau situasi (atau rangsang) yang terjadi.
Belajar adalah seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan
respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learningf is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing).
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Belajar  adalah  proses  yang  aktif,  belajar  adalah mereaksi terhadap  semua situasi yang ada disekitar
individu. Belajar adalah proses yang di arahkan  kepada tujuan,  proses  berbuat melalui berbagai  pengalaman.
Belajar  adalah proses  melihat,  mengamati  dan  memahami situasi .
Dari beberapa pengertian belajar yang telah kemukakan oleh para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah  suatu perubahan  tingkah laku tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya (afektif). Jadi fasilitas
belajar adalah suatu hal yang kita gunakan untuk memperoleh kemudahan dalam mengubah tingkah laku
individu melalui pengalaman dan latihan.
⦁ Pengertian Fasilitas Belajar
Dalam  kamus  besar  bahasa  Indonesia , fasilitas adalah segala hal  yang dapat  mempermudah  perkara
(kelancaran tugas dan sebagainya) atau  kemudahan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2001: 314). Dalam
pengertian fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang memudahkan  dan  melancarkan  usaha  ini
dapat  berupa benda-benda maupun  uang. Jadi dalam  hal  ini  fasilitas dapat disamakan dengan sarana.
Manajemen  sarana dan  prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah  peralatan  dan  perlengkapan
yang  secara  langsung  dipergunakan dan menunjang proses pendidikan.  Khusus proses pembelajaran, seperti
gedung,  ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun  yang  dimaksud  dengan
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prasarana  pendidikan  adalah  fasilitas yang  secara  tidak  langsung  menunjang  jalannya proses pembelajaran
seperti  halaman,  kebun,  taman  sekolah, jalan   menuju  sekolah,  tetapi untuk  di  manfaatkan  secara  langsung
untuk  proses belajar mengajar , seperti  halaman  sekolah  untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus
sebagai  lapangan  olahraga. Komponen tersebut  merupakan  sarana pendidikan.
Manajemen  sarana  dan  prasarana  pendidikan  bertugas  mengatur dan menjaga sarana dan prasarana
pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada adanya pendidikan. Kegiatan
pengelahan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan  inventarisasi, serta
penghapusan dan openataan.
Menajemen sarana dan prasarana yang baik dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi indah, sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan  baik  bagi  guru maupun murid untuk berada disekolah. Selain itu
juga diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan relevan
dengan  kebutuhan  serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan pelajar maupun siswa sebagai
peserta didik.
Macam-macam fasilitas yang harus disediakan oleh sekolah  adalah:
⦁ Gedung atau tempat belajar
Sebagai syarat untuk belajar dengan baik adalah tersedianya gedung atau tempat belajar. Setiap pelajar
hendaknya mengusahakan agar memfungsikan suatu tempat belajar tertentu. Apabila tidak diperoleh ruangan
tempat  belajar yang nyaman dan khusus untuk belajar, maka tempat tidurpun bisa dijadikan sebagai tempat
belajar. Tempat belajar baik di rumah maupun di sekolah hendaknya ada udara yang masuk dengan baik,
sehingga tidak pengap, sinar matahari dapat masuk sehingga tidak gelap, juga perlengkapan yang memadai dan
diatur sedemikian rupa agar tampak rapi, bersih sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan  dengan lancar
dan tercipta suasana yang  nyaman.
⦁ Kantor sekolah
Kantor sekolah adalah satu unit pada sekolah sebagai suatu lembaga yang memiliki tugas yang
memberikan layanan ketatausahaan demi kelancaran penyelenggaraan pendidikan. Tujuan untuk menciptakan
bagi segenap bagian sekolah dalam menjalankantugas-tugasnya. Dengan demikian, fungsi utama setiap kantor
sekolah adalah meringankan keseluruhan bagian sekolah agar bisa melaksanakan tugas-tugasnya secara lebih
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efektif dan efisien.
Dalam rangka melaksanakan fungsinya, setiap kantor sekolah perluh di lengkapi dengan sarana yang
bermacam-macam. Pada umumnya sekolah-sekolah di negara-negara yang sudah maju memiliki perabot yang
sangat lengkap, canggih dan serba terbuat dari besi yang kuat. Pengadaan sangat bergantung pada kebutuhan.
Setiap kantor memiliki perabot-perabot tertentu yang harus dimilikinya. Seperti meja dan kursi kepala
sekolah, meja dan kursi bagian kepala bagian tata usaha, meja dan kursi guru dan karyawan, komputer, rak
belangko, jam dinding, lemari dan sebagainya.
⦁ Perpustakaan sekolah
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah membaca merupakan salah satu kegitan pokok yang tidak
mungkin dihindari oleh setiap peserta didik. Untuk itu perluh adanya gedung baca atau perpustakaan untuk
mengembangkan  materi yang di pelajari pada waktu proses belajar mengajar berlangsung. Karena belajar tidak
hanya di dalam ruang kelas saja perpustakaan juga merupakan tempat yang baik untuk belajar.
Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja yang merupakan bagian internal dari lembaga pendidikan
sekolah yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka. Perpustakaan sekolah di kelolah dan diatur
secara sistematis  dengan cara tertentu di gunakan oleh siswa dan guru sebagai sumber penelitian, membantu
perencanaan pendidikan,  menyediakan  sajian  yang  baik perkembangan pribadi peserta didik, mendorong
hasrat belajar, memahami karangan, memudahkan cara mengajar dan mematuhi kehausan peserta didik dalam
menjaci informasi sendiri. Sedangkan menurut The Liang Gie “perpustakaan adalah sebuah bangunan gedung
berikut semua isisnya berupa buku-buku dan bahan bacaan lainnya serta berbagai pengetahuan seperti film,
chalet yang disediakan  untuk dimanfaatkan oleh para pengguna.
Dari pengertian tersebut terlihat ciri dari perpustakaan yaitu, sebagai  tempat yang  digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara buku-buku, sebagai tempat untuk mengeloksi berbagai sumber bacaan
yang berfungsi untuk sumber informasi yang disertai dengan tenaga pengelola. Untuk itu setiapa perpustakaan
sekolah yang ada harus dikelolah dengan baik sebagai sarana untuk memenuhi dan mendorong berbagai perhatian
dan keingintahuan para siswa. Sehingga perpustakaan dala berfungsi dan berguna  sebagai pusat kegiatan belajar
mengajar, pusat penelitian sederhana dan pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan.
Tujuan dari pengadaan perpustakaan sekolah adalah untuk:
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⦁ Meningkatkan kemampuan berfikir dan menanamkan kebiasaan belajar mandiri sesuai dengan bakatnya.
⦁ Menanmkan keterpaduan dari pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik.
⦁ Peserta didik memperoleh pengertian dengan cara menghargai prestasi keilmuan yang di peroleh seseorang dari
kegiatan mencari sendiri melalui membaca buku.
Dalam hubungannya dengan  keseluruhan proses pendidikan di Madrasah Tsanawiyah. Perpustakaan
berfungsi sebagai instansi atau sebagai sarana pendidikan yang bersifat tehnis edukatif, bersama-sama deengan
unsur pendidikan lainnya ikut menentukan terjadinya proses pendidikan. Dengan cara memberikan pelayanan
infornasi untuk menunjang program belajar dan mengajar sekolah baik dalam usaha pendalaman dan
penghayatan pengetahuan, penguasaan keterampilan maupun penyerapan dan pengembangan nilai hidup peserta
didik. Untuk itu buku-buku perpustakaan sekolah hendaknya di pilih secara hati-hati sesuai dengan tingkat
perkembangan dari peserta didik. Sehingga dengan adanya pengetahuan Yang berguna bagi dirinya.
⦁ Mushollah (tempat ibadah)
Tempat ibadah merupakan salah satu fasilitas yang harus ada di setiap sekolah apalagi bagi sekolah yang
mayoritas siswanya adalah beragama islam. Maka sebaiknya lembaga pendidikan dan taqwa kepada Allah swt.
Fungsi mesjid sebagai tempat untuk bersujud kepada Allah swt, namun dari  itu mesjid juga dapat di gunakan
sebagai sarana kegitan yang berhubungan dengan kreativitas peserta didik, yang dipelajari pada berlangsunya
suatu kegiatan belajar khususnya pendidikan agama islam. Sehingga peserta didik tidak hanya sebatas
mempelajari teori-teori saja, namun peserta didik dapat mempraktekannya teori-teori yang ada dengan perbuatan
yang nyata. Al-Abdi dalam bukunya mengatakan bahwa “Masjid merupakan tempat terbaik untuk kegiatan
pendidikan”. Ini berarti fungsi masjid tidak hanya untuk ibadah saja, tetapi masjid juga mengenai implikasi
masjid sebagai sarana pendidikan islam adalah:
⦁ Mendidik peserta didik untuk selalu tetap beribadah kepada Allah swt dimanapun berada. Lebih-lebih ketika
berada di sekolah.
⦁ Menanamkan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan, dan merupaka solidaritas sosial, serta menyadarkan hak-
hakn dan kewajiban-kewajiban sebagai insan pribadi, sosial dan warga negara.
⦁ Memberikan rasa tentram, kekuatan dan kemakmuran potensi-potensi rohani manusia melalui pendidkan
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kesabaran, keberanian, kesadaran, perenungan, optimisme dan mengadakan penelitian.
⦁ Laboratorium
Laboratorium adalah tempat melakukan percobaan dan penyelidikan. Tempat ini merupakan suatu ruangan
tertutup, kamar atau ruangan terbuka misalnya kebun sekolah. Dalam  pengertian terbatas  laboratorium adalah
suatu rungan tertutup tempat melakukan percobaan dan penyelidikan.Laboratorium adalah  suatu ruangan
tempat melakukan kegiatan praktek atau kegiatan yang ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat laboratorium
serta adanya insfra struktur   laboratorium yang lengkap.Pada konteks pembelajaran sains di Madrasa
Tsanawiyah sering kali istilah laboratorium di artikan dalam pengertian sempit yaitu suatu ruangan yang di
dalamnya terdapat sejumlah alat-alat dan bahan praktikum.
Jadi dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa laboratorium biologi merupakan tempat
untuk melakukan praktek atau penyelidikan secara ilmia. Yang didalamnya terdapat sejumlah peralatan praktek
yang memiliki fungsi masing-masing. Apalagi mata pelajaran Biologi merupakan ilmu eksakta yang di dasarkan
atas eksperimen sehingga hubungan antara teori dan praktek sangat erat. Adapun tujuan dari melakukan praktek
atau percobaan  adalah:
⦁ Sebagai ilustrasi prinsip-prinsip  dalam teori.
⦁ Sebagai pembentuk sikap ilmiah.
⦁ Sebagai pengembangan skill, yakni praktikan mampu dan terampil mengoprasikan alat.
⦁ Tempat penyelenggaraan penelitian, baik penelitian mahasiswa mnaupun penelitian dosen.
⦁ Tempat untuk keperluan uji mutu dan lain sebagainya.
Adapun faktor-faktor  yang  ada dalam kelas adalah sebagai berikut:
⦁ Media Pengajaran
Media pengajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong  proses belajar.
Bentuk-bentuk media yang di gunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar agar menjadi kongkrit.
Penggunaan media tidak lain adalah untuk mengurangi verbalisme agar mudah memadai bahan pelajaran yang
disajikan. Penggunaan media harus dengan pencapaian tujuan, bila penggunaan media tidak tepat membawa
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akibat pada pencapaian tujuan pengajaran kurang efektif.  Untuk itu guru harus terampil memilih media
pengajaran  agar tidak mengalami kesukaran dalam menunaikan tugasnya. Kegiatan belajar akan efektif jika
dibantu dengan alat pengajaran dari pada siswa tanpa di bantu dengan alat peraga pengajaran. Dari luasnya
tujuan belajar yang hendak dijangkau dapat diperkirakan bahwa untuk media pendidikan perluh adanya
pengaturan perorganisasian dan pengadministrasian yang memungkinkan pelaksanaan penelitian.
Fungsi-fungsi media pembelajaran dalam proses pembelajaran antara lain:
⦁ Media sebagai penjelas dari keterangan-keterangan yang disajikan guru ketika berlangsung kegiatan
pembelajaran.
⦁ Dengan adanya media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh
peserta didik dalam pembelajaran.
⦁ Media sebagai sumber belajar peserta didik, secara individu maupun kelompok.
⦁ Alat-alat tulis
Proses  pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan baik, tanpa alat tulis yang dibutuhkan lengkap.
Alat tulis yang dimiliki semakin kecil kemungkinan proses pembelajaran akan terlambat. Alat tulis yang
disediakan oleh sekolah dan di miliki oleh seorang peserta didik dapat berupa; Pensil dan bolpoin,
penghapus, penghapus, serta alat-alat lain yang dapat menujang studi peserta didik yang perluh dimiliki.
⦁ Buku pelajaran
Selain alat tulis, dalam kegiatan proses pembelajaran peserta didik harus memiliki buku pelajaran
yang dapat menunjang dalam proses belajar mengajar. Buku-buku yang harus dimiliki oleh seorang peserta
didik antara lain:
⦁ Buku pelajaran wajib
Yaitu buku pelajaran yang sesuai dengan pelajaran yaitu buku paket biologi, LKS, dan penuntun
praktikum.
⦁ Buku kamus
Meliputi kamus biologi, kamus bahasa inggris-indonesia, kamus bahasa arab-indonesia serta kamus
lain yang berhungan dengan pelajaran yang di pelajari.
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⦁ Buku tambahan
Buku tambahan dapat berupa buku penunjang selain buku pelajaran wajib yang dapat menunjang
prestasi belajar misalnya majalah tentang pendidikan, ilmu pengetahuan lain.
Adapun fasilitas belajar di luar kelas sebagai berikut:
Lapangan olah raga, taman sekolah, mushollah, perpustakaan, laboratorium, toilet, dan lain sebagainya.
⦁ Pengertian Lingkungan
⦁ Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi proses daan hasil belajar adalah lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Interaksi unsur-unsur dalam lingkungan baik manusia maupun budaya memiliki
andil dalam membentuk pola belajar peserta didik. Lingkungan tersebut akan mendorong pada kegiatan yang
terarah, sehingga kegiatan belajar dapat mencapai hasil yang diinginkan.
⦁ Lingkungan Non Sosial
Lingkungan alam yang di pandang turut menentuka tingkat keberhasilan belajar peserta didik  adalah
letak dan tata gedung sekolah, tempat tinggal, saran dan prasaran belajar, waktu, cuaca, suhu, dan musim.
Lingkungan alam yang nyaman lebih memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung lancar dan
berhasil.
Hubungan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar peserta didik cukup besar, karena sekolah adalah
lingkungan sosial kedua setelah keluarga yang akan dikenal peserta didik. Berikut ini adalah hal-hal yang
akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik dari segi lingkungan sekolah:
⦁ Fasilitas yang lengkap akan membuat siswa termotivasi untuk belajar. Fasilitas yang dimaksud misalnya
perpustakaan dengan buku yang lengkap, laboratorium dengan peralatan yang memadai, dan fasilitas
komputer.
⦁ Teman-teman peserta didik di sekolah yang punya sifat rajin atau telah memiliki prestasi bagus, tentu
7
akan mendorong peserta didik untuk meningkatkan prestasinya dengan tujuan bisa setara atau bahkan
melebihi teman-temannya.
⦁ Sekolah yang baik adalah sekolah yang memiliki guru-guru yang berkualitas. Mulai dari cara mengajar,
cara memberikan motivasi pada peserta didiknya. Hal ini tentunya sangat berhubungan dengan hasil
belajar peserta didik.
⦁ Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi menurut Mc. Donald adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau dalam dirinya
ada keinginan untuk belajar, inilah prinsip hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran.
⦁ Jenis Motivasi
Motivasi sebagai kekuatan mental individu, memiliki tingkat-tingkat. Adapun jenis motivasi dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
⦁ Motivasi Instrinsik
Faktor ini sering juga disamakan dengan faktor psikologis karena berhubungan dengan aspek
kepribadiaan siswa yang bersangkutan. Motivasi ini adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar.
Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia. Manusia adalah mahluk
berjasmani, sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting atau kebutuhan jasmaninya. Hal yang berhubungan
dengan faktor instrinsik adalah intelegensi siswa, bakat siswa, minat siswa.
Motivasi instrinsik ini lebih berhubungan dengan potensi yang ada dalam diri peserta didik sehingga dari
sinilah menjadi dasar untuk seorang guru BK membantu atau mengarahkan peserta didik untuk selanjutnya bisa
memanfaatkan dengan maksimal. Berikut akan dijelaskan beberapa yang termasuk motivasi instrinsik
⦁ Intelegensi siswa
Manusia diciptakan dan dengan dilengkapi dengan kecerdasan yang memiliki kemampuan luar biasa,
yang tidak dimiliki oleh makhluk lain dan kecerdasan sebagai suatu kemampuan ini pulalah yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya dimuka bumi ini, dengan kecerdasan ini pula manusia dapat menjalani
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kehidupan yang dinamis dan beadab.
⦁ Bakat siswa
Secara umum bakat itu diartikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang, untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Meskipun hampir setiap orang memiliki bakat terhadap
sesuatu, namun potensi ini mempunyai tingkatan berdasarkan kapasitas masing-masing individu yang
bersangkutan. Karena itu, dalam lingkungan pendidikan tingkatan bakat juga tampak pada siswa berdasarkan
potensi individu masing-masing.
⦁ Minat siswa
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Motivasi belajar tampak pula menumbuhkan kemauan bahkan dikemudian hari menimbulkan
cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa dan
nilai-nilai kehidupan. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar sebab tercapainya cita-cita akan mewujudkan
aktualisasi diri.
⦁ Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang diluar siswa yang mendorong untuk melakukan
kegiatan belajar. Dalam motivasi belajar bukan hanya dipengaruhi seperti intelegensi, bakat siswa tapi ada
faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa yang sifatnya bukan alamiah, diantaranya :
⦁ Faktor guru dalam memotivasi belajar siswa
Seorang guru sebagai pendidik berarti sekaligus menjadi pembimbing, yaitu menuntun anak didik dalam
perkembangannya dengan jalan memberikan lingkungan dan arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Seorang guru yang profesional tidak betindak secara otoriter tetapi menghargai peserta didik.
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⦁ Faktor teman yang memotivasi belajar siswa
Teman yang baik dalam proses interaksi dalam lingkungan sosial yaitu teman selalu memberikan
dorongan dan motivasi yang baik dalam proses pembelajaran. Saling membantu dalam hal kesulitan belajar.
3) Faktor lingkungan yang memotivasi belajar siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan
kehidupan kemasyarakatan. Sebagai anggota masyarakat maka siswa akan terpengaruh oleh lingkungan sekitar.
⦁ Faktor orang tua dalam memotivasi belajar siswa
Orang tua sering dianggap memliki peranan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sekaligus menentukan masa depanya. Selain itu, orang tua sering pula dianggap sebagai sumber pendidikan
dasar.
Manusia adalah mahluk sosial. Perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh faktor biologis saja, tetapi juga
faktor-faktor sosial. Perilaku manusia terpengaruh oleh tiga komponen penting seperti afektif, kognitif, dan
konatif. Komponen afektif adalah aspek emosional. Komponen ini terdiri dari motif sosial, sikap dan emosi.
Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang terkait dengan pengetahuan. Komponen konatif adalah
terkait dengan kemamapuan dan kebiasaan bertindak. :
⦁ Hasil Belajar Biologi
Untuk mengetahui hasil belajar biologi yang di capai oleh seorang peserta didik dalam prosespembelajaran
maka dapat dilihat melalui evaluasi. Oleh karena itu hasil yang di capai seorang peserta didik belum tentu sama,
hal ini disebabkan oleh keadaan atau kemampuan seorang siswa dalam memahami mata pelajaran.
Menurut pendapat beberapa ahli yang berbeda mengenai pengertian belajar adalah sebagai berikut:
⦁ Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang
berlangsung secara progresif.
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⦁ Chaplin berpendapat bahwa belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif yang menetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman.
⦁ Hintzman berpendapat bahwah belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia,
atau hewan disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
⦁ Wittig berpendapat bahwa belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.
⦁ Biggs berpendapat bahwa belajar adalah kegiatan pengisian atau pengembangan dan penguasaan siswa tas
materi-materi yang telah dipelajari.
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang mencakup semua aspek potensi kemanusiaan.
Berdasarkan uraian tentang hasil belajar yang dikemukakan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar biologi adalah perubahan tingkah laku dari belum dapat melakukan sesuatu menjadi dapat
melakukan  sesuatu  yang  menyatakan  sebagai  taraf  kemampuan  berupa penguasan konsep biologi,
keterampilan dalam praktikum, sikapa yang dicapai seorang peserta didik sebagai hasil dari sesuatu yang di
pelajari dala waktu tertentu.
⦁ Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar
⦁ Fungsi Hasil Belajar
⦁ Untuk diagnostik dan pengembangan, untuk menentukan jenis   dan tingkat kesulitan peserta didik serta
faktor penyebabnya dapatdiketahui  dari hasil belajar atau dari hasil evaluasi. Berdasarkandata yang ada
selanjutnya dapat diagnosis jenis kesulitan.  alternatif, cara mengatasi kesulitan tersebut melalui proses,
bimbingan  dan pengajaran remedial.
⦁ Untuk seleksi. Peserta didik yang lulus seleksi berarti telah memenuhi Persyaratan pengetahuan  dan
keterampilan yang telah  Ditetapkan, sehingga yang bersangkutan dapat diterima pada suatu jenjang
pendidikan tertentu.
⦁ Untuk kenaikan kelas. Hasil evaluasi digunakan untuk menetapakan peserta didik mana yang memenuhi
rangking atau ukuran yang ditetapkan dalam penaikan kelas.
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⦁ Untuk penempatan. Para lulusan yang  ingin bekerja pada instansi atau suatu  perusahan yang ditetapkan
dalam angka kenaikan kelas.
⦁ Tujuan hasil belajar:
⦁ Memberikan informasi tentang kemajuan peserta didik dalam upayamencapai tujuan-tujuan
pembelajaran.
⦁ Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membinakegiatan-kegiatan belajar pesera didik
lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-masing individu.
⦁ Memberikan informasi  yang dapat digunakan sebagai dasaruntuk mendorong motivasi belajar peserta
didik dengan cara mengenal kemajuannya sendiri dan merangsangnya untuk melakukan upaya
perbaikan.
⦁ Memberikan informasi yang dapat  digunakan  untuk mengetahui kamampuan peserta didik, menetapkan
kesulitan-kesulitannya dan menyarankan kegiatan remedial.
⦁ Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku peserta didik sehingga guru dapat membantu
perkembangannya menjadi warga masyarakat dan pribadi yang baik.
⦁ Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing peserta didik memilih sekolah, atau jabatan
yang sesuai dengan kecakapan, minat dan bakatnya.
⦁ Sasaran Hasil Belajar
Menurut Tahalele, sasaran hasil belajar terdiri atas:
⦁ Ranah Kognitif  (pengetahuan/pemahaman)
Penilaian terhadap pengetahuan pada tingkat satuan aspek pengetahuan, yang  dikategorikan sebagai:
Konsep, prosedur, fakta dan prinsip. Tiap kategori dirinci menjadi suatu struktur dan urutan tertentu,
misalnya dari konsep yang sederhana menuju konsep-konsep yang lebih kompleks. Dengan strukturtersebut
dapat ditentukan urutan pelajaran dan isi pelajaran, sebagai mana dirumuskan dalam satuan pelajaran.
Tehnik penilaian terhadap pengetahuan dalam konteks ini dikembangkan dalam tes tertentu.
⦁ Ranah Afektif (sikap dan nilai)
Sasaran ranah afektif yaitu tiap karakteristik yang dijabarkan menjadi sejumlah atribut. Tiap atribut diberikan
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indikator sebagai petunjuk perubahan prilaku. Berdasarkan antribut-antribut tersebut dapat disusun
pertanyaan-pertanyaan untuk pengukuran.
⦁ Ranah Keterampilan (Psikomotorik)
1).  Sasaran evaluasi keterampilan reproduktif:
a). Aspek keterampilan kognitif
b). Aspek keterampilan psikomotorik, dengan tes tindakan terhadap pelaksanaan tugas yang nyata atau
yangdisimulasikan, dan berdasarkan kriteria ketetapan, kecepatan, kualitas penerapan secara objektif.
c). Aspek keterampilan reaktif, dilaksanakan secara langsungdengan pengamatan objektif terhadap tingkah laku
ataupendekatan atau penghindaran, secara tak langsung dengan kuesioner sikap.
d). Aspek keterampilan interaktif.
2). Sasaran evaluasi keterampilan produktif:
a). Aspek keterampilan kognitif.
b). Aspek keterampilan psikomotorik.
c). Aspek keterampilan reaktif.
d). Aspek keterampilan interaktif.
Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam belajar, sudah tentu memerlukan
pendidikan formal. Proses pendidikan adalah suatu proses pendidikan kompleks yang memerlukan waktu, dana
dan usaha kerja sama berbagai pihak, tidak ada pendidikan yang secara mandiri berhasil mencapai tujuan yang
digariskan tanpa interaksi berbagai faktor pendukung yang ada dalam sistem pendidikan.
⦁ Faktor-faktor yang mepengaruhi  hasil belajar
Secara global, faktor-faktor yang   mempengaruhi  hasil belajar dapat dibedakan atas tiga macam:
⦁ Faktor Internal
Menurut Muhibbin Syah, Faktor internal adalah faktor yang berasal  dari dalam diri siswayang
meliputi dua aspek, yakni:
⦁ Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang meliputi kondisi jasmaniah umum dan kondisi panca indera.
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Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran berpengaruh  pada  proses belajar. Kondisi
tubuh  yang  lemah jelas akan menurunkan semangat dan intensitas belajar, kondisi jasmani yang bugar
memberi peluang intensitas dan semangat belajar yang baik.
⦁ Intelegensi
Intelegensi adalah kemampuan psiko fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan secara tepat. Tingkat intelegensi  (IQ) peserta didik menentukan tingkat
keberhasilan belajar, semakinb tinggi kemampuan intelegensi peserts didik, semakin besar
peluangnya untuk berhasil.
⦁ Bakat
Bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak
bergantung  pada upaya pendidikan dan latihan. Seseorang peserta didik yang berbakat pada bidang
tertentu akan jauh lebih menyerap informasi pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan
dengan bidang tersebut dibanding dengan peserta didik lainnya.
⦁ Minat
Kecenderungan  dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar pada suatu obyek,
menunjukkan minat individu pada obyek, menunjukkan minat individu pada obyek tersebut. Minat
akan melahirkan pemusatan perhatian yang lebih intensif sehingga dapat dicapai intensitas dan hasil
belajar yang lebih baik.
⦁ Motivasi
Segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Motivasi untuk
belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong sesorang untuk belajar.
⦁ Kemampuan kognitif
Kemampuan kognitif adalah kemampuan  menalar  atau penalaran yang dimiliki siswa. Tinggi
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rendahnya kemampuan kognitif juga mempengaruhi hasil belajar seseorang.
⦁ Faktor Eksternal
⦁ Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi proses daan hasil belajar adalah lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Interaksi unsur-unsur dalam lingkungan baik manusia maupun budaya memiliki
andil dalam membentuk pola belajar peserta didik. Lingkungan tersebut akan mendorong pada kegiatan
yang terarah, sehingga kegiatan belajar dapat mencapai hasil yang diinginkan.
⦁ Lingkungan Non Sosial
Lingkungan  alam yang di pandang turut menentuka tingkat keberhasilan belajar peserta didik
adalah letak dan tata gedung sekolah, tempat tinggal, saran dan prasaran belajar, waktu, cuaca, suhu, dan
musim. Lingkungan alam yang nyaman lebih memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung lancar
dan berhasil.
⦁ Faktor pendekatan belajar
Dapat dipahami keefektifan segala cara atau strategi ini berarti seperangkat langkah operasional yang
direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.
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Lampiran  C1
Skor  Gambaran  Fasilitas MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa
NO NAMA NO. SOAL SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abdul Rahman Rusman 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 33
2 A.Fuad Cakraningrat 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
3 Ahmad Sabran 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37
4 Ainun Musdalifah 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35
5 Andhika Putra 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37
6 Dewi Hastuti 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 35
7 Dwi Laksono 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38
8 Dwi Novaldi Al-isran 4 4 2 4 3 3 2 4 1 3 30
9 Era Prayitna 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 35
10 Fahri Nur Muhammad 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36
11 Firja Annisah 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 35
12 Herdiyanti 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 33
13 Indah Dwi Hartika 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37
14 Kurniandi 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 34
15 Mila Dwi Rahmatya 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35
16 Muhammad Khairil 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38
17 Muhammad Razaq 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
18 Muhammad Riza Rahmat 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 35
19 Muhammad Shiddiq. S 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36
20 Muh. Fikri Rais 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37
21 Chanrika Dwi Lestari 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36
22 Mutia Mutmainnah 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38
23 Nur Ayyun 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36
24 Ariyani Wahid 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36
25 Marwansyah 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37
JUMLAH 100 82 88 100 98 82 81 99 80 81 937
1
Lampiran  C2
Skor  Gambaran  Lingkungan MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa
NO NAMA NO. SOAL SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abdul Rahman Rusman 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 39
2 A.Fuad Cakraningrat 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
3 Ahmad Sabran 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 39
4 Ainun Musdalifah 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
5 Andhika Putra 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 38
6 Dewi Hastuti 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 38
7 Dwi Laksono 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 40
8 Dwi Novaldi Al-isran 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 39
9 Era Prayitna 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
10 Fahri Nur Muhammad 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38
11 Firja Annisah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
12 Herdiyanti 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 37
13 Indah Dwi Hartika 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38
14 Kurniandi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
15 Mila Dwi Rahmatya 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 38
16 Muhammad Khairil 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 37
17 Muhammad Razaq 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37
18 Muhammad Riza Rahmat 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38
19 Muhammad Shiddiq. S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
20 Muh. Fikri Rais 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 37
21 Chanrika Dwi Lestari 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37
22 Mutia Mutmainnah 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38
23 Nur Ayyun 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
24 Ariyani Wahid 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
25 Marwansyah 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
JUMLAH 100 100 100 89 90 93 100 93 92 90 961
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Lampiran  C3
Skor  Gambaran  Motivasi Belajar  MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa
NO NAMA NO. SOAL SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abdul Rahman Rusman 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 36
2 A.Fuad Cakraningrat 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 36
3 Ahmad Sabran 4 4 3 4 3 4 3 2 4 1 32
4 Ainun Musdalifah 3 4 4 4 4 3 3 2 2 1 32
5 Andhika Putra 3 4 4 4 4 4 3 2 4 1 32
6 Dewi Hastuti 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 36
7 Dwi Laksono 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 35
8 Dwi Novaldi Al-isran 4 3 4 4 4 2 3 2 4 1 33
9 Era Prayitna 3 4 4 4 2 4 3 2 3 1 31
10 Fahri Nur Muhammad 4 4 3 4 4 1 4 3 2 1 35
11 Firja Annisah 3 4 4 4 2 4 4 3 3 1 34
12 Herdiyanti 4 3 3 4 3 2 3 4 4 1 33
13 Indah Dwi Hartika 4 4 4 4 4 1 3 4 3 1 35
14 Kurniandi 3 4 3 4 2 3 3 2 2 1 32
15 Mila Dwi Rahmatya 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 35
16 Muhammad Khairil 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 35
17 Muhammad Razaq 3 4 3 4 4 4 4 3 3 1 32
18 Muhammad Riza Rahmat 3 4 4 4 3 4 3 3 4 1 33
19 Muhammad Shiddiq. S 3 4 4 4 4 2 2 4 2 1 36
20 Muh. Fikri Rais 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 36
21 Chanrika Dwi Lestari 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 35
22 Mutia Mutmainnah 4 4 4 4 4 3 2 4 3 1 35
23 Nur Ayyun 3 4 4 4 3 4 4 3 4 1 33
24 Ariyani Wahid 3 4 4 4 3 3 3 3 2 1 33
25 Marwansyah 4 3 4 4 4 3 2 3 2 1 34




⦁ Jenis  dan  Lokasi  Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fasilitas,
lingkungan, dan motivasi belajar dengan hasil belajar  peserta  didik  kelas VIII  MTs. Madani Alauddin Poa-pao
Kabupaten Gowa.
Dalam hal ini penelitian dilakukan di MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa angkatan 2011/2012.
⦁ Desain penelitian
Berdasarkan  tujuan dan  masalah  yang di teliti,  penelitian  ini merupakan penelitian asosiatif (hubungan).
Dimana penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  hubungan  antara  fasilitas, lingkungan dan motivasi  belajar,






X3 : Motivasi Belajar
Y : Hasil Belajar
C.  Populasi  dan  Sampel
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a. Populasi
Untuk memahami istilah populasi dalam penelitian ini, penulis memberikan  pengertian berdasarkan
pendapat seorang ahli dalam bukunya yang mengatakan bahwa populasi merupakan  generalisasi yang terdiri atas;
Objek  atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan tersebut, maka populasi yang dimaksudkan peneliti
dalam penelitiannya adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs.MadaniAlauddin Pao-pao Kab.Gowa yang
terdiri dari 50 peserta didik angkatan 2011/2012.
Tabel  3.1
Jumlah Siswa Kelas VIII
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
14 11 25
12 13 25
Jumlah 26 24 50
⦁ Sampel
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar
dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
dan penelitian tidak memungkunkan mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka penelitian dapat mengggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul repsentatif (mewakili).
Jenis sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Simple Random sampling. Dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota samel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu.
2
Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas VIIIA MTs.Madani
Alauddin Pao-pao Kab.Gowa  angktan 2011/2012.
⦁ Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah  satu  unsur  yang  sangat  penting  dalam   penelitian  karena
berfungsi  sebagai  alat  atau  sarana  pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan  dengan
masalah dan aspek yang  akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat.
Dalam hal ini peneliti menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi untuk mendapatkan data yang
akurat.
⦁ Kuesioner (angket)
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hubungan fasilitas, lingkungan, dan motivasi
terhadap hasil belajar peserta didik.
⦁ Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melakukan
instrumen penelitian ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.32
Dalam hal ini peneliti hanya mengambil nilai rapor hasil belajar Biologi dari peserta didik kelas VIII
MTs. Madani Alauddin Pao-pao kabupaten Gowa.
Suatu instrument harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel.
Oleh karena itu, untuk instrument  soal angket peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu melalui
cara sebagai berikut:
⦁ Validitas
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dalam bahasa Indonesia valid
disebut dengan istilah “sahih”.
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Instrument yang valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila
mengungkap data variabel yang diteliti secara lengkap. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.
Rumus korelasi yang digunakan adalah  rumus korelasi product moment  sebagai berikut:
=
Keterangan:
x = X – Y
y = Y – X
X = skor rata-rata dari X
Y = Skor rata-rata dari Y
2). Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut  dapat memberikan hasil
yang tetap. Maka pengertian realibilitas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
Rumus reliabilitas yang digunakan adalah rumus K – R. 21 sebagai berikut:
r11 =
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
m = skor rata-rata
Vt = varians total
E. Prosedur Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih akan digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian atau menguji hipotesis. Oleh sebab itu data perlu diolah dan dianalisis agar mempunyai makna guna
pemecahan masalah.
Analisis data adalah penelaahan dan penguraian atas data hingga menghasilkan simpulan akhir. Secara garis
besar, pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah yaitu:
⦁ Persiapan.
Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lain:
⦁ Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.
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⦁ Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrumen pengumpulan data.
⦁ Mengecek macam isian data.
⦁ Tabulasi.
Yang termasuk dalam kegiatan tabulasi ini antara lain:
⦁ Memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberikan skor.
⦁ Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberikan skor.
⦁ Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasi dengan teknik analisis yang akan digunakan.
⦁ Memberikan kode dalam hubungan dengan pengolahan data jika akan menggunakan komputer.
⦁ Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
Pada langkah ini, peneliti mengolah data dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada, sesuai dengan
pendekatan penelitian atau desain yang diambil.
F. Teknik  Analisis  Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis  statistik, untuk pengolahan data hasil penelitian
yang meliputi analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menjawab permasalahan pertama dan permasalahan kedua
serta permasalahan ke empat, dan analisis statistik inferensial untuk menjawab masalah ketiga dalam penelitian ini.
⦁ Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Data yang terkumpul pada penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
yang digunakan untuk mendeskripsikan
Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yang
digunakan untuk mendeskripsikan gambaran fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar.
Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa, digunakan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh















Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%) melalui rumus:
Keterangan:
P : angka persentase
f  : frekuensi yang dicari persentasenya
N: banyaknya responden
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan skala likert,  melalui 4 kategori jawaban.
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai garadiasi yang sangat positif sampai sangat
negatif, yang dapat berupa kata-kata berikut:
a)   Sering
b)   Pernah
c)   Jarang
d)  Tidak  Pernah
Untuk  lebih  jelasnya  dapat  dilihat  pada tabel berikut:
Tabel  3.3
Skor Jawaban untuk Setiap Item













2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang diperoleh
dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan rumus regresi linear berganda.
Teknik analisis statistik  deskriptif di gunakan untuk mencari hasil belajar dengan menggunakan rumus sebagai
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berikut:
⦁ Menentukan rentang nilai,  yaitu  data  terbesar dikurangi data  terkecil.
Rentang (R) = Xt – Xr     ..............
Keterangan  : R = Rentang
Xt = Data terbesar dalam kelompok
Xr = Data terkecil dalam kelompok
a). Menentukan banyak kelas interval
Jumlah kelas (K) = ..........
Keterangan : K = Kelas interval
n  = Jumlah siswa
b). Menghitung panjang kelas
p =   ...................
Keterangan : p = Panjang kelas
R = Rentang nilai
K = Kelas interval
c).  Menentukan ujung bawah kelas pertama
d).  Membuat tabel distribusi frekuensi..........
⦁ Menentukan Mean Score (M)
Mx =
⦁ Menentukan Standar Deviasi
SD =
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⦁ Analisis Koefisien Korelasi Berganda
Koefisien korelasi berganda adalah koefisien korelasi untuk mengukur keeratan hubungan antara tiga
variabel atau lebih.
RY1.2 =      ...............
Keterangan:
RY1.2 = koefisien korelasi linear berganda tiga variabel
rY1 = koefisien korelasi variabel Y dan X1
rY2 = koefisien korelasi variabel Y dan X2
r12 = koefisien korelasi variabel X1 dan X2
⦁ Analisis Regresi  Berganda
Alasan penggunaan analisis regresif ganda adalah untuk mengukur atau mengestimasi hubungan
antara variabel fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar dengan hasil belajar. Adapun langkah  kerja dalam
analisis regresif linier berganda adalah sebagai berikut:
⦁ Persamaan regresi linear berganda
Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 ....................
Keterangan:
Y : Variabel terikat
X1 , X2 , dan X3 : Variabel bebas
a : Intercept /konstanta
b1, b2, dan b3 : Koefisienregresi

























b3 =    ...........
⦁ Mencari nilai koefisien penentu dengan rumus:
KP = (R)2 . 100%    ................
⦁ Menguji signifikan dengan membandingkan F hitung dengan tabel dalam rumus:




F tabel maka terima Ha artinya signifikan dan F hitung
≤




HASIL  DAN  PEMBAHASAN
⦁ Hasil  Penelitian
⦁ Gambaran fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin
Pao-pao kebupaten Gowa
Berikut ini merupakan data angket yang dianalisis secara deskriptif yang merupakan jawaban siswa
dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari daftar angket mengenai gambaran fasilitas, lingkungan, dan
motivasi belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa.
⦁ Jawaban Peserta Didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa mengenai
Gambaran Fasilitas
⦁ Hasil penelitian untuk angket  no. 1,  tanggapan peserta didik menganai pemanfaatan laboratorium  pada jam
pelajaran biologi.
Tabel 4.1
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Pemanfaatan Laboratorium pada Jam Pelajaran Biologi





















Jumlah 25 100% 100
44
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel dalam penelitian, terdapat 25 orang yang
menjawab sering dengan persentase sebesar 100%, tidak ada peserta didik yang  menjawab  pernah, jarang,
dan tidak pernah. Sehingga rata-rata peserta didik  jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut adalah
100% dan berada pada sategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk  angket  no. 2, tanggapan peserta didik mengenai pemanfaatan jam  kosong  dengan
kekantin.
Tabel 4.2
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Pemanfaatan Jam Kosong dengan Kekantin
1





















Jumlah 25 100% 83
Berdasarkan tabel di atas,  dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat  9 orang yang
menjawab sering dengan persentase 36%, 15 orang yang menjawab pernah dengan persentase 60%, 1 orang
yang  menjawab jarang dengan persentase 4%, dan tidak ada yang menjawab tidak pernah.  Sehingga rata-rata
jawaban peserta didik adalah 3,32  dan berada pada kategori pernah.
⦁ Hasil penelitian untuk  angket  no. 3, tanggapan peserta didik jam kosong dengan berkunjung ke
perpustakaan.
Tabel 4.3
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Pemanfaatan Jam Kosong dengan Berkunjung  Kepustakaan





















Jumlah 25 100% 94
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 18 orang yang
menjawab sering sehingga persentasenya 72%, 6 orang yang menjawab pernah dengan persentase 24%, 1
orang yang menjawab jarang dengan persentase 4%, dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. Sehingga
rata-rata jawaban peserta didik adalah 3,76  dan berada pada kategori sering.




Tanggapan Peserta Didik Mengenai Pemanfaatan Mesjid untuk Shalat Berjamaah





















Jumlah 25 100 % 100
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik  sebagai sampel penelitian. Terdapat 25 orang yang
menjawab sering dengan persentase 100%, tidak ada orang yang menjawab pernah, jarang, dan tidak pernah.
Sehingga rata-rata jawaban peserta didik  terhadap pertanyaan adalah 4, dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil  penelitian  untuk angket  no 5, tanggapan peserta didik mengenai pemanfaatan laboratorium sebagai
ruang praktikum.
Tabel  4.5
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Pemanfaatan Laboratorium Sebagai Ruang  Praktikum





















Jumlah 25 100% 98
Berdasarakan tabel di atas,  dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 23 orang yang
menjawab sering dengan persentase 92%, 2 orang yang menjawab pernah dengan persentase 8%,  tidak ada
orang yang menjawab jarang dan tidak  pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan
adalah 3,92 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil  penelitian  untuk  angket  no. 6, tanggapan peserta didik mengenai pemanfaatan perpustakakan untuk
mencari jawaban tugas dari guru.
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Tabel  4.6
Tanggapan  Peserta  Didik  Mengenai Pemanfaatan Perpustakaan  untuk Mencari Jawaban Tugas dari Guru





















Jumlah 25 100% 82
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat  9 orang yang
menjawab sering dengan persentase 36%, 14 orang menjawab pernah dengan persentase 56%, 2 orang
menjawab jarang dengan persentase 8%, dan tidak ada peserta didik yang menjawab tidak pernah. Sehingga
rata-rata jawaban peserta didik  terhadap pertanyaan adalah 3,28  dan termasuk kategori pernah.
⦁ Hasil  penelitian  untuk  angket  no. 7, tanggapan peserta didik mengenai pemanfaatan ruang kompeter untuk
menyelesaikan tugas  sekolah.
Tabel 4.7
Tanggapan  Peserta Didik Mengenai Pemanfaatan  Ruang Komputer Untuk  Menyelesaikan Tugas Sekolah





















Jumlah 25 100% 81
Berdasarkan tabel di atas, dari  25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat  7 orang yang
menjawab sering dengan persentase 28%, 17 orang menjawab pernah dengan persentase 68%, 1 orang yang
menjawab jarang dengan persentase  4%, dan tidak ada orang yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata
jawaban  peserta didik  adalah  3,24 dan temasuk kategori pernah.
⦁ Hasil penelitian untuk  angket  no. 8,  tanggapan peserta didik mengenai pemanfaatan ruang UKS.
Tabel 4.8
Tanggapan  Peserta  Didik  Mengenai   Pemanfaatan  Ruang  UKS
4





















Jumlah 25 100% 99
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. 24 orang menjawab sering
dengan persentase 96%, 1 orang menjawab pernah dengan persentase 4%, tidak ada peserta didik  yang
menjawab jarang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap petanyaan  yang
diberikan adalah 3,96 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk  angket  no. 9, tanggapan peserta didik mengenai pemanfaatan  jam kosong dengan
berkunjung ke ruang komputer.
Tabel 4.9
Pemanfaatan  Jam  Kosong  dengan  Berkunjung  ke Ruang  Komputer





















Jumlah 25 100% 80
Berdasrakan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat  8 orang menjawab
sering dengan persentase 32%, 15 orang yang menjawab pernah dengan persentase 60%, 1 orang yang
menjawab jarang dengan persentase 4%, dan 1 orang lagi menjawab tidak pernah dengan persentase 4%.
Sehingga rata-rata jawaban dari peserta didik terhadap pertanyaan  adalah  3,2 dan berada pada kategori
pernah.
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⦁ Hasil  penelitian  untuk  angket  no.10, tanggapan peserta didik mengenai pembagian buku paket secara
cuma-cuma dari guru bidang studi.
Tabel 4.10
Pembagian  Buku  Paket  Secara  Cuma-cuma  dari Guru  Bidang  Studi





















Jumlah 25 100% 65
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 5 orang yang
menjawab sering dengan persentase 20%, 8 orang yang menjawab pernah dengan persentase 32%, 9 orang yang
menjawab jarang dengan persentase 36%, dan 3 orang yang menjawab tidak pernah dengan persentase 12%.
Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan adalah  2,6 dan berada pada kategori jarang.
⦁ Jawaban  peserta  didik  kelas  VIII  MTs. Madani  Alauddin  Pao-pao Kabupaten  Gowa  mengenai
gambaran  lingkungan.
⦁ Hasil  penelitian  untuk  angket  no. 1, tanggapan peserta didik mengenai  guru  yang  mendidik  dengan
benar.
Tabel 4.11
Tanggapan Peserta Didik Mengenai  Guru  yang  Mendidik  dengan Benar.





















Jumlah 25 100% 100
Berdasarkan  tabel di atas, dari 25 peserta didik yang menjadi sampel penelitian. Terdapat 25 orang yang
menjawab  sering dengan persentase 100%, tidak ada yang menjawab pernah, jarang, dan tidak pernah.
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Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 4 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil  penelitian  untuk angket no. 2, tanggapan peserta didik mengenai kepala sekolah yang memberikan
arahan  tata tertib sekolah.
Tabel 4.12
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Kepala Sekolah yang Memberikan Arahan Tata Tertib Sekolah





















Jumlah 25 100% 98
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 23 orang yang
menjawab sering dengan persentase 92%, dan 2 orang yang menjawab pernah dengan persentase 8%, tidak ada
peserta didik yang menjawab jarang, dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap
pertanyaan angket adalah 3,92 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil Penelitian untuk angket no. 3, tanggapan peserta didik mengenai pemberian sanksi kepada peserta didik
yang melanggar.
Tabel 4.13
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Pemberian Sanksi Kepada Peserta Didik yang Melanggar





















Jumlah 25 100% 100
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik  sebagai sampel penelitian. Terdapat 25 orang menjawab
sering dengan persentase 100%, tiadak peserta didik yang menjawab pernah, jarang, dan tidak pernah.
Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap petanyaan angket adalah 4 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 4, tanggapan peserta didik mengenai guru yang menjelaskan mata pelajaran
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sampai peserta didik mengerti.
Tabel 4.14
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Guru yang Menjelaskan Mata Pelajaran Sampai Peserta Didik Mengerti





















Jumlah 25 100% 89
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik yang menjadi sampel penelitian. Terdapat 14 orang  yang
menjawab  sering  dengan  persentase 56%, 11 orang   yang  menjawab  pernah  dengan  persentase  44% ,
tidak  ada  peserta  didik   yang  menjawab  jarang dan tidak pernah. Sehingga  rata-rata jawaban  peserta
didik  terhadap  pertanyaan  angket  adalah 3,56 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk  angket  no.5, tanggapan  pesertadidik mengenai  teman yang membantu  kita  ketika
mengalami  kesulitan dalam  pelajaran  biologi.
Tabel 4.15
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Teman yang Membantu Kita Ketika Mengalami Kesulitan Dalam
Pelajaran Biologi





















Jumlah 25 100% 90
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 15 orang yang
menjawab sering dengan persentase 60%, 10 orang yang menjawab pernah dengan persentase 44%, tidak ada
orang yang menjawab jarang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan
angket adalah 3,6 dan termasuk kategori sering.




Tanggapan Peserta Didik Mengenai Guru yang Menanyakan Kesulitan Belajar Peserta Didik





















Jumlah 25 100 93
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 18 orang yang
menjawab sering dengan persentase 72%, 7 orang yang pernah dengan persentase 28%, tidak ada peserta didik
yang menjawab jarang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket
adalah 3, 72 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket  no. 7, tanggapan peserta didik mengenai  sikap  peserta didik yang menganggap
guru sebagai orang tua.
Tabel 4.17
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Sikap Peserta Didik yang Menganggap Guru Sebagai Orang Tua.





















Jumlah 25 100% 100
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 25 orang peserta
didik yang menjawab sering dengan persentase 100%, tidak ada peserta didik yang menjawab pernah, jarang,
dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 4 dan termasuk
kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 8, tanggapan peserta didik mengenai guru menjelaskan manfaat tumbuh-
tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah.
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Tabel 4.18
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Guru yang Menjelaskan Manfaat Tumbuh-tumbuhan yang Ada di
Lingkungan Sekolah.





















Jumlah 25 100% 93
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 18 orang yang
menjawab sering dengan persentase 72%, 5 orang yang menjawab pernah dengan persentase 20%, 3 orang
yang menjawab jarang dengan persentase 12%, dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata
jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 3,72 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 9, tanggapan peserta didik mengenai guru mengajari cara penyebutan bahasa
latin.
Tabel 4.19
Tanggapan Peserta Didik Mengejari Cara Penyebutan Bahasa Latin





















Jumlah 25 100% 72
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel. Terdapat 9 orang yang menjawab sering
dengan persentase 36%, 5 orang yang menjawab pernah dengan persentase 20%, 10 orang yang menjawab
jarang dengan persentase  40%, dan 1 orang yang menjawab tidak pernah dengan persentase 4%. Sehingga
rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 2,88 dan termasuk kategori jarang.
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⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 10, tanggapan peserta didik mengenai guru yang memberikan tugas rumah.
Tabel 4.20
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Guru yang Memberikan Tugas Rumah





















Jumlah 25 100% 96
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 21 orang yang
menjawab sering dengan persentase 84%, 4 orang yang menjawab pernah dengan persentase 16%, tidak ada
peserta didik yang menjawab jarang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap
pertanyaan angket adalah 3,84 dan termasuk kategori sering.
⦁ Jawaban peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa mengenai motivasi
belajar.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 1, tanggapan peserta didik mengenai teman yang memberikan spirit belajar.
Tabel  4.21
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Teman yang Memberikan Spirit Belajar





















Jumlah 25 100% 90
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 15 orang yang
menjawab sering dengan persentase 60%, 10 orang yang menjawab pernah dengan persentase 40%, tidak ada
peserta didik yang menjawab jarang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap
pertanyaan angket adalah 3,6 dan termasuk kategori sering.
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⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 2, tanggapan peserta didik mengenai guru yang memberikan motivasi.
Tabel 4.22
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Guru yang Memberikan Motivasi





















Jumlah 25 100% 96
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 21 orang yang
menjawab sering dengan persentase 84%, 4 orang yang menjawab pernah dengan persentase 16%, tidak ada
peserta didik yang menjawab jarang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap
pertanyaan angket adalah 3,84 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 3, tanggapan peserta didik mengenai ingin menjadi yang terbaik disekolah.
Tabel 4.23
Tanggapan Mengenai Peserta Didik yang Ingin Menjadi yang Terbaik Disekolah





















Jumlah 25 100% 93
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 18 orang yang
menjawab sering dengan persentase 72%, 7 orang yang menjawab pernah dengan persentase 28%, tidak ada
peserta didik yang menjawab jarang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap
pertanyaan angket adalah 3,72 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 4, tanggapan peserta didik mengenai   mendengarkan nasehat guru.
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Tabel  4.24
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Mendengarkan Nasehat Guru





















Jumlah 25 100% 100
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 25 orang yang
menjawab sering dengan persentase 100%, tidak ada peserta didik yang menjawab pernah, jarang, dan tidak
pernah. Sehingga rata-rata jawaban peserta didik adalah 4 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 5, tanggapan peserta didik mengenai belajar tanpa disuruh.
Tabel  4.25
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Belajar Tanpa di Suruh





















Jumlah 25 100% 79
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 7 orang yang
menjawab sering dengan persentase 28%, 15 orang yang menjawab pernah dengan persentase 60%, 3 orang
yang menjawab jarang dengan persentase 12%, dan tidak ada peserta didik yang menjawab tidak pernah.
Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 3,16 dan berada pada kategori
pernah.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 6, tanggapan peserta didik mengenai rajin  mengikuti bimbingan belajar di
luar jam sekolah.
Tabel  4.26
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Rajin Mengikuti Bimbingan Belajar di Luar Jam Sekolah
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Jumlah 25 100% 76
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 10 orang yang
menjawab sering dengan persentase 40%, 8 orang yang menjawab pernah dengan persentase 32%, 5 orang
yang jarang dengan persentase 20%, 2 orang yang menjawab tidak pernah dengan persentase 8%. Sehingga
rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah  3,04 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 7, tanggapan peserta didik  mengenai aktif dalam kelas.
Tabel 4.27
Tanggapan  Peserta Didik Mengenai Aktif Dalam Kelas





















Jumlah 25 100% 84
Berdasarkan tabel diatas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 11 orang yang
menjawab sering dengan persentase 44%, 12 orang yang menjawab pernah dengan persentase 48%, 2 orang
yang menjawab jarang, dan tidak ada peserta didik yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban
peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 3,36 dan termasuk kategori pernah.
⦁ Hasil penelitian angket no. 8, tanggapan peserta didik mengenai hadir di sekolah walaupun hujan.
Tabel 4.28
Tanggapan Peserta Didik Menganai Hadir di Sekolah Walaupun Hujan
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Jumlah 25 100% 80
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 11 orang yang
menjawab sering dengan persentase 44%, 8 orang yang menjawab pernah dengan persentase 32%, 6 orang
yang menjawab jarang, dan tidak ada peserta didik yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban
peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 3,2 dan termasuk kategori sering.
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 9, tanggapan peserta didik mengenai membaca kembali palajaran yang
diberikan guru di rumah.
Tabel 4.29
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Membaca Kembali Pelajaran
yang Diberikan Guru di Rumah





















Jumlah 25 100% 74
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitian. Terdapat 9 orang yang
menjawab sering dengan persentase 36%, 7 orang yang menjawab pernah dengan persentase 28%, 8 orang
menjawab jarang dengan persentase  32%, dan 1 orang menjawab tidak pernah dengan persentase 4%.
Sehingga rata-rata jawaban peserta didik terhadap pertanyaan angket adalah 2,96 dan termasuk kategori sering
⦁ Hasil penelitian untuk angket no. 10, tanggapan peserta didik mengenai bolos sekolah kalau jam biologi.
Tabel 4.30
Tanggapan Peserta Didik Mengenai Bolos Sekolah kalau Jam Biologi





















Jumlah 25 100 % 100
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Berdasarkan tabel di atas, dari 25 peserta didik sebagai sampel penelitaian. Tidak  ada peserta didik yang
menjawab sering, pernah, jarang, dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban dari peserta didik terhadap
pertanyaan angket adalah  4 dan termasuk kategori tidak pernah.
⦁ Hubungan fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs.
Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao kabupaten
gowa dengan metode pengumpulan data melalui dokumentasi dalam bentuk nilai rapor semester genap. Di sajikan
hasil statistik deskriptif untuk memberikan gambaran tentang hasil belajar dimana digolongkan sebagai variabel (Y)
maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 31
Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-Po Kabupaten Gowa
No. Nama Peserta Didik Nilai (Y)
1 Abd. Rahman Usman 80
2 Andi Fuad Cakraningrat 85
3 Ahmad Sabran 90
4 Ainun Musdalifah 95
5 Andika Putra 80
6 Dewi Hastuti 80
7 Dwi Laksono 75
8 Dwi Novaldi Al-Isran 80
9 Era Prayitna 90
10 Fahri Nur Muhammad 80
11 Firja Annisah 85
12 Herdiyanti 90
13 Indah Dwi Hartika 98
14 Kurniandi 85
15 Mila Dwi Rahmatya 98
16 Muhammad Khairil 90
17 Muhammad Razaq 80
18 Muhammad Riza Rahmat 90
19 Muhammad Siddiq. S 90
20 Muh. Fikri Rais 95
21 Chanrika Dwi Lestari 90
22 Mutia Mutmainnah 80
23 Nur Ayyun 85




Untuk memperoleh hubungan antara fasilitas, lingkungan, dan mitivasi belajar dengan hasil belajar
peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa, maka dari tabel di atas data-data yang
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diperoleh kemudian diolah menjadi analisis deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
⦁ Membuat tabel distribusi frekuensi
Langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
1). Menentukan Rentang Nilai
R = Xt – Xr
= 98 – 75
= 23
2). Menentukan Banyaknya Kelas Interval
K = 1 + (3,33) log n
= 1 + (3,33) log 25
= 1 + (3,33 x 1,39)
= 1 + 4,62
= 5,62 dibulatkan menjadi 6




4). Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 32
INTERVAL F X F1X1 X12 F1X12
75 – 78 1 76,5 76,5 5852,25 5852,25
79 – 82 7 80,5 563,5 6480,25 45361,75
83 – 86 5 84,5 422,5 7140,25 35701,25
87 – 90 8 88,5 708 7832,25 62658
91 – 94 0 92,5 0 8556,25 0
























Berdasarkan pada tabel kategori hasil belajar peserta didik  nilai rata-rata 85,54 dengan standar deviasi 12,73.
Dari deskripsi data tabel di atas ditunjukkan  bahwa interval berada pada 81 – 100 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa termasuk kategori sangat tinggi.
3.Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang  signifikan antara fasilitas,
lingkungan, dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao
Kabupaten Gowa.
Untuk  keperluan  analisis, digunakan analisis deskriptif  inferensial (Lihat  pada  lampiran C4). Dengan
demikian dirumuskun hipotesis sebagai berikut:
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Ha = Terdapat  hubungan  yang  signifikan,  jika  F hitung
≥
F tabel
Ho = Tidak  terdapat  hubungan  yang  signifikan,  jika F hitung
≤
F tabel
Dengan  kriteria  pengujian  adalah  jika  F hitung
≥
α (0,05)  maka
Ha  diterima dan  Ho ditolak, berarti ada hubungan  yang  signifikan  antara  fasilitas, lingkungan, dan  motivasi  belajar
dengan  hasil  belajar  peserta didik  kelas VIII MTs.Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa.
Dengan melakukan pengujian signifikan (lihat pada lampiran C4) ternyata F hitung
≥
F tabel atau 7,05 lebih besar
daripada 3,42. Maka Ho ditolak  dan Ha diterima artinya terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas, lingkungan,
dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik  kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa.
Berdasarkan analisis regresi linear berganda (lihat pada lampiran C4)  diperoleh hasil  Y= -10798,12 + 14,73 X1
+ 245,19 X2 + 29,56 X3 yang  berarti dengan adanya gambaran fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar  dengan  hasil
belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa sebesar -10798,12. Sehingga setiap
kenaikan gambaran fasilitas sebesar 1 poin maka hasil belajar peserta didik akan meningkat 14,73. Dengan kenaikan
gambaran lingkungan 1 poin maka hasil belajar peserta didik akan meningkat sebesar 245,19. Begitu pula dengan
kenaikan gambaran motivasi belajar 1 poin maka hasil belajar peserta didik akan meningkat 29,56.
⦁ Pembahasan
Berdasarkan analisis statistik deskriptif dan inferensial yang dilakukan, maka pada kajian ini dapat dikemukakan
sebagai berikut:
⦁ Gambaran fasilitas, lingkungan, dan motivasi belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao
Kabupaten Gowa.
⦁ Gambaran  Fasilitas
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melihat tabel 1 dan 5, dengan item penyataan 1
dan 5 menyatakaan pemanfaatan  laboratorium  sekolah  pada  jam  pelajaran  biologi termasuk  kategori
sering   yakni 100%  dengan  frekuensi  25  peserta  didik  dan  92% pada item 5. Hal ini menunjukkan bahwa
ruang laboratorium disekolah  menunjang  hasil  belajar  peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melihat tabel 6 dan 10, dengan item pernyataan
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6 dan 10 menyatakan  pemanfaatan perpustakaan  untuk  mencari  jawaban  tugas-tugas dari guru dan
pemanfaatan  jam  kosong  dengan  belajar  sendiri di laboratorium. Termasuk  kategori  pernah yakni 56%
dengan frekuensi  14 perserta didik  pada item 6. Dan  36%  termasuk  kategori  jarang dengan  frekuensi  9
peserta didik pada item. Hal ini menunjakkan bahwa peserta didik  memanfaatankan perpustakaan untuk
mencari jawaban tugas-tugas sekolah, serta memanfaatkan jam kosong  untuk belajar walaupun tanpa
didampingi oleh guru.
Radias Saleh berpendapat bahwa fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam proses
pembelajaran agar pencapaian tujuan belajar efektif dan efisien. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
dengan fasilitas yang memadai proses pembelajaran akan berjalan lancar, efektif, dan efisien sehingga
berhubungan dengan hasil belajar peserta didik.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Nur Ayuningsih, bahwa tersedianya sarana belajar yang lengkap di
sekolah dapat merangsang minat peserta didik  untuk belajar dengan tekun dan pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar mereka utamanya untuk mata pelajaran biologi. Dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa kelengkapan sarana dan prasarana di suatu sekolah ikut mempengaruhi hasil belajar
seorang peserta didik. Karena sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap dapat melahirkan peserta didik
yang berkualitas.
⦁ Gambaran lingkungan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,  dengan melihat  tabel 11 dan 14, dengan item penyataan
11 dan 14 menyatakan sikap guru  dalam mendidik  dengan benar  peserta didiknya  di sekolah. Termasuk
kategori  sering  yakni 100%  dengan  frekuensi  25 peserta didik  pada item 11, dan  56%  dengan frekuensi
14 peserta didik  pada item 14. Hal ini menunjukkan bahwa guru di sekolah sangat berperan penting dalam
keberhasilan hasil belajar seorang peserta didik.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dengan melihat tabel 15 dan 20, dengan item pernyataan
15 dan 20 menyakan sikap teman dan guru ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran disekolah.
Termasuk  kategori  sering  yakni 60%  dengan  frekuensi  15 peserta didik  untuk  item  15, dan  84%
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dengan frekuensi  13 peserta didik dan  termasuk  kategori sering. Hal ini menunjukkan bahwa  teman  dan
guru  sangatlah membantu ketika kita mengalami kesulitan dalam belajar.
Hal ini sejalan dengan teori Anneahira, hubungan lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta
didik cukup besar. Karena sekolah adalah lingkungan sosial kedua setelah keluarga yang akan dikenal
peserta didik.
Teori ini juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Hadi, bahwa lingkungan belajar
adalah segala sesuatu yang berada di sekitar peserta didik yang dapat membuat peserta didik merasa
nyaman, senang, aman dan termotivasi untuk belajar. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa di
sekolah kita bertemu dengan teman dan guru yang selalu membantu ketika kita mengalami kesulitan,
tentunya akan berhubungan dengan hasil belajar peserta didik.
⦁ Gambaran motivasi belajar
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dengan melihat tabel 21 dan 22 pada item penyataan 21
dan 22  menyatakan sikap teman dan guru yang  memberi motivasi  belajar. Termasuk  kategori sering  yakni
60%  dengan  frekuensi  15 peserta didik  untuk  item  21. 84% dengan  frekuensi  21  peserta  untuk  item 22.
Hal  ini menunjukkan bahwa motivasi  belajar  bisa dari  teman dan guru.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang telah  dilakukan, dengan melihat  tabel  23  dan  25. Dengan item
pernyataan  23  dan 25  menyatakan sikap selalu ingin menjadi yang terbaik di sekolah dan belajar  tanpa
disuruh.  Termasuk kategori  sering  pada item 23 yakni 72%  dengan  frekuensi 18 peserta didik,  dan 60%
dengan frekuensi  15 peserta didik  dan termasuk  kategori  pernah pada item 25. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan seorang  peserta  didik  bersumber dari kesadaran kita sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan melihat  tabel  26  dan  28. Dengan item
pernyataan 26 dan 28 menyatakan sikap  rajin mengikuti BIMBEl dan hadir di sekolah walaupun hujan.
Termasuk kategori sering yakni 40%  dengan  frekuensi 10 peserta didik, dan 44%  dengan  frekuensi 11
peserta  didik  pada item  28. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan peserta didik  di pengaruhi  oleh
rajinnya  mengikuti  bimbingan  belajar  di luar  jam  sekolah  serta  hujan bukanlah  penghalang  untuk  tetap
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kesekolah  menuntut  ilmu.
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan,  dengan  melihat  tabel  29  dan 30. Dengan  item
pernyataan  29  dan  30  menyatakan  sikap  membaca  kembali  pelajaran  yang  diberikan  guru di rumah
dan  tidak  bolos  sekolah. Termasuk  kategori  sering  yakni  36%  dengan  frekuensi  36 peserta didik,  dan
100% denga frekuensi  25 peserta  didik  dan  termasuk  kategori  tidak  pernah  pada  item 30. Hal  ini
menunjukkan  bahwa ciri  peserta  didik  yang  ingin  berhasil  adalah  tidak  melakukan  hal-hal  dapat
merugikan dirinya  sendiri  dan  mengulang kembali  pelajaran  yang didapat di sekolah dirumah.
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mc. Donald yang menyatakan; Seorang peserta didik
akan berhasil dalam belajar kalau dalam dirinya ada keinginan untuk belajar, dan ada dorongan dari luar baik
itu orang tua, guru, dan teman.
Menurut Nuryuniarti Nurdin, motivasi belajar sangat mempengaruhi dalam kegiatan belajar dimana
motivasi merupakan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai.
⦁ Hubungan  fasilitas, lingkungan, dan motivasi  belajar  dengan  hasil  belajar  peserta  didik  kelas  VIII MTs.
Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan,  denagn menggunakan  analisis  regresi  linear  berganda
untuk   menguji  ada tidaknya  hubungan antara  fasilitas, lingkungan,  dan  motivasi  belajar  dengan  hasil
belajar  kelas VIII MTs. Madani  Alauddin Pao-pao  Kabupaten Gowa. Sebagaimana  yang  terlampir  pada
kaidah pengujian  signifikan  jika  F  hitungF tabel,  maka terima  Ha artinya signifikan  dan F hitung   F
tabel  tolak  Ho  artinya  tidak  signifikasan  dengan taraf  signifikan : α = 0,05. Dengan  melakukan
pengujian  signifikan  dengan  menghitung  F hitung diperoleh  nilai  7,05  dan  F tabel  dengan taraf
signifakan 5%,  dk pembilang   3 – 1 =  2,  dan dk  penyebut  25 – 2  =  23, kemudian diperoleh hasil
perhitungan  F tabel = F0,05 (2)(23) melalui perhitungan  dengan  menggunakan  tabel  F  diperoleh nilai  F tabel
= 3,42.  Sebagaimana  kesimpulan ternyata  F hitung   F tabel atau 7,05 lebih  besar  dari  3,42, maka  Ho
ditolak  dan Ha  diterima  artinya  terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  fasilitas, lingkungan, dan
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motivasi  belajar  dengan  hasil  belajar  peserta  didik  kelas VIII MTs. Madani  Alauddin  Pao-pao
Kabupaten   Gowa.
Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  yang  dilakukan oleh  Sulaiman (2005). Bahwa  keberhasilan suatu
peserta didik  di dukung  oleh banyak faktor  diantaranya; Fasilitas, lingkungan, dan motivasi. Fasilitas  yang
memadai dapat  membantu peserta didik  dalam  proses  pembelajaran, sehingga  tidak  mengalami  kesulitan
sedikitpun. Akan  stetapi  lingkungan juga  sangat  berperan  penting  sebab  hal  ini  dapat  meningkatkan
motivasi  belajar  peserta  didik  dalam  mengikuti proses  pembelajaran sehingga  hasil  belajar  yang  di
dapat  sangat memuaskan. Karena motivasi  bisa  berasal  dari  dalam  diri  kita  sendiri  dan dari luar. Di
samping  ketiga  faktor  ini  adalagi  faktor  lain  yakni  tingkat  kecerdasan yang  dimiliki  oleh  peserta  didik





Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  dari  penelitian ini  yang  berjudul “Hubungan antara
Fasilitas, Lingkungan,  dan Motivasi  Belajar  Peserta  Didik  Kelas  VIII MTs. Madani  Alauddin  Pao-pao
Kabupaten  Gowa”  maka  penulis  menjelaskan  kesimpulan  sebagai  berikut:
⦁ Persentase  hasil  angket  menunjukkan  bahwa gambaran  fasilitas, lingkungan,  dan  motivasi  belajar
sangat menunjang  hasil belajar peserta didik.
⦁ Berdasarkan  hasil  analisis inferensial  dengan  menggunakan  analisis  regresi  linear  berganda  yang
menunjukkan  adanya  hubungan  yang signifikan  antara  fasilitas, lingkungan,  dan motivasi  belajar
dengan  hasil belajar  peserta  didik  kelas  VIII  MTs. Madani  Alauddin  Pao-pao  Kabupaten  Gowa.
⦁ Implikasi  Penelitian
⦁ Sekiranya  sekolah  dapat  memberikan fasilitas belajar peserta didik  yang  memadai, sehingga mampu
menunjang tujuan pembelajaran.
⦁ Lingkungan  yang  baik dapat  memberikan respon positif dari dalam diri peserta didik.




Variabel Indikator No. Item⦁ Gambaran
Fasilitas
⦁ Pemanfaatan Fasilitas di sekolah.⦁ Memanfaatkan  ruang
laboratorium  sekolah⦁ Memanfaatkan  perpustakaan
sekolah⦁ Memanfaatkan  ruang
komputer⦁ Memanfaatkan  kantin, mesjid











⦁ Motivasi  yang  berasal dari dalam







Hasil Belajar Kelas VIII MTs. Madani  Alauddin Pao-pao Kabupaten
No. Nama  Peserta  Didik Nilai
1 Abdul  Rahman  Rusman 80
2 A.Fuad  Cakraningrat 85
3 Ahmad  Sabran 90
4 Ainun  Musdalifah 95
5 Andhika  Putra 80
6 Dewi  Hastuti 80
7 Dwi  Laksono 75
8 Dwi  Novaldi Al-Isran 80
9 Era Prayitna 90
10 Fahri  Nur  Muhammad 80
11 Firja Annisa 85
12 Herdiyanti 90
13 Indah  Dwi  Hartika 98
14 Kurniandi 85
15 Mila Dwi Rahmatya 98
16 Muhammad  Khairil 90
17 Muhammad Razaq 80
18 Muhammad Riza Rahmat 90
19 Muhammad Shidiq 90
20 Muh. Fikri Rais 95
21 Chanrika Dwi lestari 90
22 Mutia Mutmainnah 80
23 Nur Ayyun 85




⦁ Sejarah  MTs. Madani  Alauddin  Pao-pao  Kabupaten  Gowa
Dalam era globalisasi dewasa ini, tantangan hidup semakin kompleks sehingga kita dituntut untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang handal dan berjiwa saing yang tinggi, agar dapat berkompetisi
dengan masyarakat global. Untuk menjawab tantangan tersebut, setiap lembaga pendidikan harus senantiasa
memfokuskan perhatiannya pada tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Dari sinilah  diharapkan muncul manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah Swt. yang memiliki budi pekerti yang luhur, serta memiliki ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Begitu pula terwujudnya manusia yang sehat jasmani dan rohani memiliki keperibadian yang
mantap mampu berdiri sendiri dan memiliki rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Kesadaran akan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan fokus perhatian dan telah
menjadi isu nasional yang senantiasa bergaung dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam rangka
mewujudkan tanggung jawab besar tersebut pendidikan memegang peran yang urgen dan dentral. Karena esensi
dari tujuan pendidikan adalah meningkatkan kualitas manusia yang berkepribadian, terampil, produktif,
profesional, bertanggung jawab.
Dalam rangka turut andil dalam mewujudkan tujuan pendidikan Nasional seperti yang disebutkan di atas,
IAIN Alauddin juga mengambil bagian pada lembaga pendidikan tingkat lanjuatan dan menengah (setingkat
SMP dan SMA). Membentuk yayasan, yakni Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin yang secara eks-ofisio
diketahui oleh rektor IAIN. Yayasan ini berdiri secara resmi berdasarkan akte pendirian yayasan No. 29 tahun
2001, tanggal 20 Maret tahun 2001 yang diketahui oleh Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim selaku Rektor pada saat
itu (1998-2002).
Kehadiran yayasan ini merupakan titik awal terbentuknya lembaga pendidikan tingkat dasar dan
menengah yang diberi nama dengan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. Untuk mengetahui
bagaimana pendirian lembaga ini dapat dilihat pada penerbitan SK-SK dan kegiatan lainnya secara kronologis
dapat dilihat sebagai berikut :
⦁ SK Rektor (Selaku Ketua Yayasan) Nomor 28 Tahun 2001 tentang Panitia Pembangunan Madrasah
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Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-pao Makassar dengan mengangkat Prof. DR. Bahaking Rama. MS
sebagai ketua. Berdasarkan SK inilah pada tanggal 21 januari 2001 di ruang Pembantu Rektor III dilakukan
pertemuan panitia untuk menetapkan rencana pembangunan Pesantren/Madrasah Alauddin Pao-Pao.
⦁ Pada tanggal 21 juni 2001 terbit SK Rektor Nomor 83 Tahun 2001 tentang Pelaksanaan Pembangunan
Madrasah/Pesantren Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-pao, SK ini sekaligus mencabut SK Rektor IAIN
Alauddin Nomor 28 tahun 2001 tentang panitia pelaksana Pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-
Pao IAIN Alauddin di Kab. Gowa. Kemudian menyerahkan tugas tersebut kepada yayasan Keluarga Besar
IAIN Alauddin sebagai penyelenggara pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani IAIN Alauddin di Kab.
Gowa.
⦁ SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Nomor 02 Tahun 2001 tanggal 01 September
2001 tentang Pendirian/Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin di Pao-pao Gowa. SK ini
memutuskan; pertama: Mendirikan/Membuka Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin di Pao-Pao Gowa,
kedua; Penerimaan siswa baru mulai tahun ajaran 2001/2002.
⦁ SK Badan Pengurus yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Nomor 02 Tahun 2001 tanggal 09 Oktober
2001 tentang Tim Persiapan Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin Pao-pao dengan
mengangkat Drs. Chaeruddin. B sebagai ketua dan Drs. Sulaiman Saad, M. Pd sebagai sekretaris. SK ini
menetapkan antara lain membentuk tim persiapan Pembukaan Madrasah dan Pesantren Madani Pao-Pao
Kab. Gowa.
⦁ Tanggal 22 Oktober 2001 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao
mengadakan pertemuan anggota untuk menindaklanjuti SK Badan Pengurus Yayasan dan selanjutnya:
⦁ Membuat dan mempersiapkan rancangan kurikulum madrasah.
⦁ Membuat lembar informasi.
⦁ Tanggal 22 Nopember 2001 bertempat di ruangan PR III IAIN Alauddin tim persiapan Pembukaan Pesantren
dan Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan pertemuan dengan tim pengarah membahas konsep
kurikulum dan lembar informasi.
⦁ Tanggal 14 Januari 2002 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao
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mengadakan pertemuan anggota membicarakan seleksi penerimaan calon guru.
⦁ Tanggal 28 Januari 2002 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin Pao-pao
mengadakan seleksi calon tenaga guru bersama tim penguji hasilnya diumumkan pada tanggal 01 April 2002
M dengan menerima Guru sebagai berikut :
No Nama Bidang Studi
1. Zaenuddin, S. Ag, M. Ag Bahasa Inggris
2. St. Rostina, S. Pd Bahasa Indonesia
3. Ahmad Yani, S. Ag Aqidah Akhlak
4. Muh. Nasir, S. Pd Matematika
5. St. Nurjannah, S. Ag IPA (Biologi)
6. Dra. Besse IPA (Fisika)
7. Basnang, S. Ag, M. Ag Bahasa Arab
8. Abd. Rajab, S. Ag Qur’an Hadis
9. Muh. Shahib, S. Ag Sejarah Keb. Islam
10. Sukarni Nur, S. Pd IPS (Geg. Sej)
11. Ediwangsa, S. Pd PPKN
12. Suardi, S. Pd Penjaskes
13. Ramli Rasyid, S. Pd Fiqih
⦁ Bulan April-Juni 2002 mengadakan sosialisasi ke masyarakat dengan kegiatan sebagai berikut :
⦁ Menyurat ke mesjid-mesjid dan sekolah-sekolah yang berada di kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa
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yang berisi informasi keberadaan sekolah/madrasah dan pengumuman penerimaan siswa baru.
⦁ Mengunjungi sekolah-sekolah (SD) yang berada di sekitar lokasi Madrasah/Pesantren Madani Alauddin
dan bertemu langsung dengan siswa kelas VI.
⦁ Mengirim surat ke orang tua siswa yang anaknya sedang mengikuti ujian akhir nasional.
⦁ Tanggal 27 April 2002 diadakan pertemuan antara pengurus yayasan dengan para guru yang lulus seleksi di
gedung madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin dan menyiapkan formulir pendaftaran.
⦁ Tanggal 24 Juni-24 Juli 2002 mulai membuka kantor dan membuka pendaftaran siswa baru tahun ajaran
2002/2003 dan sempat menjaring siswa sebanyak 36 orang, dan mereka inilah yang menjadi siswa perdana.
⦁ Tanggal 26 Juni 2002 diadakan pertemuan di ruang Rapat Senat IAIN  Alauddin antara pengurus Yayasan
Keluarga Besar IAIN Alauddin dengan tim persiapan MTs. Madani Alauddin Pao-Pao dengan agenda acara
sebagai berikut :
⦁ Laporan panitia pembangunan MTs. Madani Alauddin Pao-Pao.
⦁ Laporan tim persiapan MTs. Madani Alauddin Pao-Pao.
⦁ Tanggal 03 Juli 2002 diadakan pertemuan guru-guru yang lulus dalam seleksi guna membicaraka materi
orientasi siswa.
⦁ Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka sekolah dan mengadakan persiapan Masa Orientasi Siswa Baru yang
dibuka secara resmi pada tanggal 17 Juli 2002 oleh pebgurus yayasan, dengan jumlah peserta 36 orang siswa
dengan rincian 24 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.
⦁ Tanggal 22 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan gedung madrasah dan pembukaan secara
resmi tahun pelajaran 2002/2003 oleh Bupati KDH Tk. II Kab. Gowa dan secara pormal berakhir tugas Tim
Persiapan.
⦁ SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Nomor 04 Tahun 2002 tertanggal 01 Agustus
2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah, Wakamat dan Tata Usaha Madrasah/Pesantren
Madani Alauddin.
⦁ Yayasan Keluarga besar IAIN Alauddin Berubah nama menjadi Yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin
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seiring dengan perubahan IAIN menjadi UIN Alauddin sesuai Peraturan Presiden NO : 57 Tahun 2005.
⦁ Fasilitas
Sebagai sekolah menengah, Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-Pao Cabang Gowa memiliki
fasilitas yang dapat dikategorikan memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar yang
kondusif.
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-Pao Cabang Gowa memiliki fasilitas sebagai
tempat proses belajar mengajar seperti : kantor, ruang guru, ruang osis, perpustakaan, laboratorium sains,  ruang
belajar,  mesjid, koperasi, toilet, kantin, gazebo tempat parkir serta lapangan olah raga.
⦁ Guru
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu unsur dalam dunia pendidikan yang
sangat berperan penting untuk memberikan bimbingan kepada siswa khususnya di MA Madani Alauddin Pao-
Pao kabupaten Gowa diharapkan dapat memberikan perhatian dan bimbingan secara profesional dengan
menggunakan metode yang tepat agar tercipta suasana kondusif dalam proses belajar.
Adapun keadaan Guru MA/MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa Tahun ajaran 2011-2012
dapat dilihat pada tabel berikut:
NO NAMA JABATAN BIDANG
STUDI
1 Drs. Danawir Ras Burhany, M. Pd. I Direktur -
2 Drs. Andi Achruh AB Pasinringi, M. Pd. I Kepala MTs. Fiqh








5 Amirullah Guru Seni
6 Dra. Besse Aisyah Guru Biologi
7 Drs. H. A. Manuddin Guru AQ I
8 Edi Wangsa, S. Pd Guru PKN
9 Fitriani, S. Pd Guru B.Indo
10 Dian Safitri Guru Biologi
11 Rusli Ali Guru Matematika
12 Muh. Hasyim, S. Ag Guru AQ II, III
13 Muh. Iwan S, S. Pd Guru Pend. Jasmani
14 Muh. Risyah, S. Pd Guru TIK
15 Dra. Hj. Murhani Guru SKI
16 Ramli, S. Pd Guru Fisika
17 Nur Ima, S. Ag Guru Sej, SOS
18 Evi Guru Kimia
19 Purnama Hirdayanti, S. Pd Guru GEO
20 Rudianto, S. Pd. I Guru BTQ
21 Sukarni Nursyamsur, S. Pd Guru Ekonomi
22 Zaenuddin, S. Ag. M. Ag Guru B. Inggris
23 Wahida Guru Sejarah
24 Zaenal Alim, S. Si, S. Pd Guru Kimia
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25 Rina Kurnia, S. Pd Guru Fisika
26 Ahmad H, S. Pd. I Guru Q. Hadits
27 Drs. H. Amanuddin Guru AQ
28 Aldi Reskianto Guru Penjas
29 Fitriani, S.Pd Guru B.Indo
30 Nurmi B, S. Pd Guru B. Indonesia
31 Muh. Nasir, S. Pd. Guru Matematika
32 ST. Rugayyah, S. Pd Guru B. Inggris
33 Sabaruddin, S.Pd.I. Guru B.Arab
34 ST.Hasnah, S. Pd Guru KTK
35 Sampe Samading, BA. Guru B. Daerah
36 Jumrah, S. Ag Tata Usaha -
37 Rudianto, S. Pd. I Tata Usaha -
38 Syamsuddin DG. Talli Bujang -
39 Sampara DG. Nuju Satpam -
Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao
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